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ABSTRAK
YOGI S. NUGRAHA: “Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis terhadap
Kemampuan Menjawab Soal Pembuktian Pada Mata Kuliah Aljabar
Linear”
Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan tingkat tinggi
dalam pembelajaran matematika. Keterampilan ini harus dimiliki oleh setiap
orang yang ingin mempelajari matematika. Keterampilan berpikir kritis dapat
digunakan dalam pemecah kebuntuan dalam menyelesaikan permasalahan
kemampuan menjawab soal pembuktian matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; a) Seberapa besar keterampilan
berpikir kritis mahasiswa matematika, b) Seberapa besar kemampuan menjawab
soal pembuktian mahasiswa dan c) Seberapa besar pengaruh keterampilan berpikir
kritis terhadap kemampuan menjawab soal pembuktian pada mata kuliah Aljabar
Linear mahasiswa matematika semester V IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Berpikir kritis adalah salah satu kegiatan berpikir tingkat tinggi dalam
mengolah informasi guna memberikan sebuah keputusan yang tepat dalam
menjawab, memberikan argumen, memberikan kesimpulan dan memberikan
alternative jawaban dari rangkaian-rangkaian masalah. Pembuktian matematika
adalah kegiatan membuktikan setiap pernyataan yang ada dalam matematika, baik
berupa pernyataan matematika, teorema, dalil maupun rumus
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan populasi seluruh mahasiswa
matematika semester V IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cluster sampling yaitu peneliti mengambil kelas sampel secara
acak. Setelah dilakukan pengundian diperoleh kelas matematika C sebagai kelas
penelitian dan kelas matematika B sebagai kelas ujicoba instrument. Untuk
mengumpulkan data menggunakan hasil tes. Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji linearitas, analisis regresi,
koefisien determinasi dan uji t.
Berdasarkan hasil analsis deskripsi data diperoleh keterampilan berpikir
kritis siswa dan kemampuan menjawab soal pembuktian mahasiswa matematika
berkategori cukup. Berdasarkan hasil uji statistic diperoleh bahwa nilai thitung >
ttabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yaitu 6,429 sedangkan t tabel adalah
1,309. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan
berpikir kritis terhadap kemampuan menjawab soal pembuktian.
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, diantaranya
pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar manusia melalui
kegiatan pengajaran1
Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran tidak bisa lepas dari
permasalahan. Bahkan semua permasalahan tersebut tidak akan pernah berakhir
seiring berkembangnya peradaban manusia. Pendidikan dan pembelajaran yang
selama ini berjalan merupakan warisan dari sistem pendidikan lama yang isinya
menghafal fakta-fakta tanpa arti2. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam
sistem pendidikan.
Sugiman dalam Prosiding menyatakan bahwa3
Sampai saat ini terdapat banyak ahli pendidikan yang mengembangkan
teori belajar dan mengajar. Tokoh-tokoh tersebut misalnya Jean Piaget
dengan teori perkembangan mental, Vygotsky dengan teori ZPD, Jerome
S. Bruner dengan metode penemuan dan teori scaffolding, Zoltan P.
Dienes mengenai pengajaran matematika, Van Hiele dalam pengajaran
geometri, Albert Baruda dengan belajar menirunya, Ausubel dengan
belajar bermakna, Robert M. Gagne dan B.F. Skinner dalam paham
tingkah laku, dan Freudenthal dengan Matematika Realistik (Vygotsky,
1978; Hudojo, 1988; Dahar, 1996; Gravemeijer, 1994; Oakly, 2004;
Ruseffendi, 2006).
Munculnya beberapa penemuan dalam dunia pendidikan tentang teori
belajar tersebut, diharapkan mampu mengatasi setiap permasalahan pembelajaran
peserta didik di sekolah. Sehingga beberepa permasalahan pendidikan dapat
teratasi.
1 Muhibbin Syah, 2004. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Bandung : Remaja
Rosdakarya hlmn 1
2 Fathurrohman, Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SD dalam Pembelajaran PKn. Jurnal. Tidak Diterbitkan.
3 Sugiman, Pandangan Matematika Sebagai Aktivitas Insani Beserta Dampak Pembelajarannya.
Prosiding-Tidak Diterbitkan
2Sebagaimana menurut Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa disetiap
sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki anak didik yang
berkesulitan belajar4. Memang faktor yang membuat anak kesulitan belajar ini
bukan mutlak dari faktor intelegensi siswa, tapi tidak bisa dipungkiri bahwa anak
dengan intelegensi tinggi berpeluang besar untuk mendapatkan prestasi yang
tinggi pula.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran atau bidang kajian yang
ada dalam pendidikan. Bahkan matematika merupakan mata pelajaran yang
dipelajari dalam berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi. Oleh karena itu matematika juga tidak luput dari permasalahan
yang ada dalam pembelajaran.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern sehingga mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan
kreatif dan kemampuan bekerja sama.5
Dalam zaman modern ini, menjadi orang pintar saja belum cukup.
Dibutuhkan orang yang mampu berpikir kritis agar mampu menghadapi
persaingan ke depan. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kritis dan imajinatif, menilai bukti, bermain
logika, dan mencari alternative imajinatif dari idéa-idea konvensional, memberi
anak-anak muda sebuah rute yang jelas dari carut marut pemikiran pada zaman
teknologi saat ini (Johnson dalam Lathifah).6
Berpikir kritis juga digunakan dalam pembuktian matematika. Menurut
Mutadi, kebenaran suatu rumus atau dalil dalam matematika harus dibuktikan
4 Syaiful, Bahri Djamarah. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rhineka Cipta., hal, 82
5 Inayah S. Pratiwi, 2012. Meningkatkan Prestasi Belajar Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Pecahan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbered Heads
Together (NHT) Siswa Kelas IV B SD Negeri Deresan Tahun Ajaran 2011/2012 Depok-Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: Tidak Diterbitkan. hal, 10.
6 Nurul Fatimah. 2012. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cylce 5E dalam Mata
Pelajaran Matematikauntuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA. Skripsi.
Bandung: tidak diterbitkan
3dengan memperlihatkan bahwa rumus atau dalil tersebut adalah akibat dari
pernyataan lain yang telah diterima kebenarannya atau dari dalil lain yang telah
diakui dan terbukti kebenarannya7.
Berdasarkan hal di atas, penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh
mengenai hubungan antara berpikir kritis dan kemampuan pembuktian
matematika. Selain hal tersebut peneliti ingin meneliti seberapa besar pengaruh
antara keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan mejawab soal
pembuktian matematika. Hal ini dikarenakan dalam pembuktian matematika
memerlukan kemampuan berpikir yang cukup unik. Tidak hanya mengandalkan
IQ saja melainkan terdapat keterampilan berpikir yang lainnya. Hal ini
dikarenakan terdapat banyak variable yang dilibatkan dalam pembuktian
matematika. Diantaranya menjelaskan pertanyaan, menganalisis, mencari sifat
yang berkaitan, menentukan langkah, hingga menyusun kegiatan pembuktian
matematika.
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merasa tergugah untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan
menjawab soal pembuktian matematika dalam mata kuliah aljabar linear pada
mahasiswa matematika semester V IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut:
a. Mahasiswa yang belum terbiasa dengan pelatihan keterampilan berpikir
kritis,
b. Mahasiswa belum terbiasa dengan berpikir tingkat tinggi,
c. Tidak terbiasanya mahasiswa dalam menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi non matematis,
7 Mia, Tsamrotul Millah. 2011. Hubungan Antara Berpikir Logis dengan Kemampuan
Menyelesaikan Saal Pembuktian Matematika pada Mata Kuliah Aljabar Abstrak 1. Skripsi. Tidak
Diterbitkan., hal. 29
4d. Mahasiswa belum mengenal lebih jauh mengenai keterampilan berpikir
kritis yang bermanfaat dalam pembelajaran matematika
e. Mahasiswa yang belum terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal
pembuktian matematika,
f. Soal pembuktian yang belum terbiasa dikerjakan oleh para mahasiswa
khususnya dalam pembelajaran Aljabar Linear,
g. Hasil belajar matematika mahasiswa IAIN Syekh Nurjati yang belum
mencapai hasil maksimal pada pembelajaran Aljabar Linear,
h. Tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa matematika semester V
IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang masih belum terungkap tingkatan
keterampilannya,
i. Kemampuan menjawab soal pembuktian pada mata kuliah Aljabar Linear
yang belum terbiasa dilakukan oleh para mahasiswa matematika IAIN
Syekh Nurjati Cirebon.
2. Batasan Masalah
Karena beberapa keterbatasan yang dimiliki peneliti, penulis membatasi
permasalahan penelitian sehingga penelitian akan menjadi lebih terarah. Masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa semester V Jurusan
Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon Tahun pelajaran 2013/2014.
b. Kajian yang akan dibahas hanyalah tentang pengaruh keterampilan
berpikir kritis terhadap kemampuan menjawab soal pembuktian
matematika.
c. Kemampuan menjawab soal adalah kemampuan dalam menyelesaikan
soal-soal dengan baik dan benar.
d. Soal-soal pembuktian matematika adalah soal dengan materi Aljabar
Linear yaitu mengenai sifat-sifat matriks, bentuk matriks dan SPL.
e. Wilayah Kajian dalam penelitian ini adalah tentang disposisi matematika.
Khususnya tentang keterampilan berpikir non matematis. Atau lebih
tepatnya kemampuan berpikir kritis.
53. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka muncul beberapa
pertanyaan penelitian yang menjadi fokus pada penelitian ini. Diantaranya:
a. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis Mahasiswa semester V Jurusan
Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
b. Bagaimanakah kemampuan menjawab soal pembuktian matematika
Mahasiswa semester V Jurusan Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
c. Adakah pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa terhadap kemampuan
menjawab soal pembuktian matematika Mahasiswa semester V Jurusan
Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan berpikir kritis Mahasiswa
semester V Jurusan Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan menjawab soal pembuktian
matematika Mahasiswa semester V Jurusan Matematika IAIN Syekh
Nurjati Cirebon.
3. Untuk mengetahui apakh terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis
terhadap kemampuan menjawab soal pembuktian matematika Mahasiswa
semester V Jurusan Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
Mampu meningkatkan kemampuan menjawab soal pembuktian
metamatika dengan memanfaatkan kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki setiap siswa.
2. Bagi Dosen
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan guru dalam
menentukan sistem pembelajaran matematika di kelas.
63. Bagi Lembaga
Dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka
memberikan pembelajaran matematika pada khususnya.
4. Bagi Peneliti
Sebagai latihan bagi penulis dalam usaha menyatukan serta menyusun
buah pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya ilmiah dan
sebagai bahan bandingan atau referensi khususnya kepada penulis lain
yang akan mengkaji masalah yang relevan.
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